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MESIANISME DALAM PROTES SOSIAL
(KASUS PERJUANGAN PETANI'DI JAWA

ABAD XIX DAN XX)

Oleh

Ajat Sud~;ljat

Abstrak

Mesianisme, yang di kalangan masyarakat Jawa dike­
nal dengan 'ratu adiP, telah banyak mewarnai .gerakan sosio­
politik Jawa pada abad 19 dan awal abad ,20. ,Hal-ini muncul
karena ketidakpuasan masyarakat terhad~p .,situasi yang ada
-- ekonorrii, -·sasia! dan poHti~.- Da-r,i perk~mbangan sejarah
gerakan ini, ternyata kondisi fisiksemacamitu belum cukup
mampu untuk mengg:erakkan 'gerakan mesianis'. Faktor yang
lebih kuat, yang mampu, mewujudkan keberadaan gerakan -ini
te.rnyata adalah faktor ideologis. Oleh kare.na itu, adalah "
wajar apabila -kertludian gerakan-gerakan' ini diwarn~i oleh
corak religious. Dan ~engenai gerakan rn~sianisme di· Ja~a,
gerakan ini-lebih banyak memperlihatkan campuran antara
kultur lsla~, _Hindu dan Jawa AsH.

Pendahuluan '

93 "

Mesianisme sebagai sebuah konsepideologis yang' di­
dasarkan atas, kepereayaan dan" harapan akan datangriya
masa depan yang cetah, telah' bariyal<' mewarn'ai ,getakan­
gerakan sosio-politik, teru~ama di Jawa sekitar abad 19 dan
awal abad 20. Gerakan-gerakan' itu seringkali muneul ke
permukaan dillam tindak 'kekerasan; 'berupa pember6ntakan,
baik pemberontakan kecil yang hanya mampu bertahan
dalam waktu yang relatif. singkat maupun pemberontakan
besar yang sanggup' bertahan dalam masa ya.ng eukup
panjang. Keeil ataupun besa'r, pemberontakan itu, dalam
kenyataannya telahcuk:up meinbuat repot pe'mi\rintah kolo-,'
nialuntuk I)1~nga.tasiny,a.

Sumber pemberontakan adalah rasa tidak puas terha­
dap keadaan, apakah mengenai masalah ekonomi, politik,
status sosial, atau, frustasi.lain 'yang' 'dialaminya (Simatu­
pang dan, Lapian, 1978: 3). Abdurraehman Surjomihardjo,
ketika 'menyinggung masal<i.h pemberontakan petani 'yang
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sering terjadi daJ<;Im sejarah, Indonesia" mengemukakan
bahwa bukan suatu ideologi yang menyebabkan para petani
berontak, tetapi kondisi-kondisi Iokal yang serba tidak adil

,dan memelaratkan mereka. Namun begitu, ia mengakui
bahwa umumnya para petani bereorak religious' dan tidak
materialistis (Abdurraehman S., 1976; 18).

Kondisi-kondisi fisik saja tentu belum eukup untuk
meJahirkan suatu pemberontakan, tanpa ditunjang oIeh
faktor Jain, di antaranya adaIah faktor keyakinan atau
ideoIogi. DaIam keadaan yang serba tidak menentu, sebagai­
mana yang dialami oleh bangsa Indonesia di bawah kekuasa­
an ,pemerintah koloniaI, wajar apabiJa rakyat mengharapkan
'kehadiran seorang dewa penyelamat. Tokoh yang ditunggu
itu, diyakini betuI oIeh mereka, akan marnpu merubah kea­
daan untuk membawa masyarakat pada situasi ,dan kondisi
yang lebih baik, dan menciptakan sebuah !TIasyarakat ,yang
adil dan makmur kerta raharja, di bawah kepemiinpinannya.
Yang ditunggu ituIah Mesias, Mahdi atau Ratu Adi!.

Pada abad 19 dan awal abad.20banyak muneuI orang­
orang yang mengaku atau ditokohkan sebagai Mahdi, teruta­
rna di Jawa. Umumnya mereka adalah elite-elite'keagamaan
yang memiliki ikatan erat dengan kehidupan petani di pede­
saan. Sikap hidup sederhana para tokoh, agama'· dan' sikap
religious kaurn tani desa, merupakan tali pengikat batik
antara dua pihak yang tidak mudah terputus.' Mereka merasa
dekat dan saling membutuhkan karena masing-.masing memi­
Iiki kesamaan sikap dalam menghadapi realitas kehidupan
dan dalam memandang masa depa~.,

KoosepMahdi Menurut Beberapa Paham Keagamaan

Islam

. ,Satu dari enam sendikepereayaan daIam Islam iaIah
pereaya dan meyakini akan datangnya hari akhir. Dalam
kaIangan luas umat Islam, terdapat' satu pandangan bahwa
menjeIang hari akhir (hari kiamat) akan turun IsaaI-Masih

. untuk menertibkan keadaan yang dirusak oIeh Dajja!. Pan­
dangan ini didasarkan atas sabda Nabi saw. yang artinya:
"Demi'Tuhan yang diriku di tangan-Nya,'akan turun kepada~
mu Isa ibn Maryam sebagai hakim' yang adil, maka ia
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pungutan dan rrielimpahkan harta yang banyak hingga tidak
ada lagi yang inenerimanya (13ukhari, t. th.: 107).

Masih ada sebutan lain mengenai juru selamat yang
akan datang 'menjelang 'hari kiamat itu (Wajdi, 1971:
476-481), Satu di antaranya adalah Mahdi, yang akan datang
untuk menegakkan kernbali kebenaran Islam di muka bumi.
Keyakinanakan munculnya Mahdi ini cepat berakar, dan
dengan sendirinya ri1e~iliki perwatakan politis di .kalangan
kaum Muslimin., , .' .

Timbul 'perbedaan pandangan, siapa seben,amya juru
selamat yang ditunggu-tunggu itu. Kelompok' Syi'ah, baik
dari sekte Imamiyah maupun Ismailiyah, mengakui bahwa
tokoh Mahdi tidak keluardari lingkungan mereka. Di pihak
la'in, kelompok Islam ortodoks mempercayai bahwa tokoh
Mahdi adalah Isa al-Masih as., :yang turun kembali ke dunia
untuk menegakkan keadilan berdasarkan Syari'at Islam.
Turunnya Isasebagai Mahdimenjadi tanda hampir tibanya
hari kiamat (Abdurrahman Wahid, 1977: 64-5). ,

Ide tentang Mahdikemudian bermunculan di pelbagai
penjuru dunia lsl«m, antara lain, di M«roko, Tunisia, Sudan,
juga di Indonesia muncul, dengan ide Ratu Adil. Sejarah
mencatat, bahwa timbulnya gerakan, Mahdi dalam Islam,
pada dasarnya merupakan perlawanan terhadap ketidakadilan
penguasa,atau terhadap kekuasaan yang merendahkan nilai­
nilai dan norma-norma Islam.

Yahudi

Dalam Perjanjian La.ma, sebuah ayat berbunyi: nKare­
na kamulah' satu bangsa yang suci bagi Tuhan, Allahmu; dan
telah dipilih Tuhan, .Allahmu, akan kamu daripada segala
bangsa di atas bumi, supaya kamu menjadi baginya bangsa
miliknya" PL, Kitab Ulan'gan: 7,6). Berdasarkan ayat ini,
orang Yahudi menganggap bahwa ,merekalah satu-satunya
bangsa yang suci" yang dipilih Tuhan sebagai bangsa yang
paling mulia di atas bangsa-bangsa lain di muka bumi.
Orang Yahudi percaya akan adanya masadatang yang dijan­
jikan, yaitu kerajaan Tuhim debgah keadilan dan kedamaian­
nya, yang atas nama Tuhan didirikan di bumi ini oleh
seorang Mesias, turunan keluarga Daud(Blecker, 1963: 65),

Bangsa Israel sebagai penganut agamaYahudi, in'enya­
takan dirinya sebagai pewaris kerajaan D'md y,mg sah. Oleh
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karena itu" Mesias yang dijanjikan Tuhan tidak akan lahir
selain dari ka1<'mgan mereka,~endiri. lnf berarti bahwa orang
,Yahudi ,dengan jelas tidak akim mengakuiseorang Mesias
dari. keturunan atau golongan lain di luar mereka.

Kiisten'

Kepercayaan orang Kristen berpangkal pada keperca­
yaan ,bangsa Israel. Hal ini terbtikti dengan dijadikannya

'Perjanjian Lama sebagai, bagian dari Kitab' Suci Kristen.
Akan tetapi, di dalam rrienafsirkan tokoh Mesias terdapat
perbedaan yang' mendasar antarapenganut agama Kristen
dan penganut agama Yahudi. Orang Kristen dari gereja alir­
an maria pun menggangg'i'-p Yesus sebagai raja yang sebenar­
nya :dan rriereka mengaku tunduk kepacia' segalaperkataan­
nya, Yesus dibesarkan dalam Suasana alam pikiran Yahudi
karena ia keturunan Daud (Blecker, 68).

'Benih kepercayaan' Mesfanisine'di kalangan orang
Kristen bertolak dari khotbah --;,resus,' yang meny-atakan
banwa kerajaan yang dinantikan sudah hampir tiba. la me­
nyerti para' pengikutnya supaya segera, bertobat dan mem­
perbaikihidup karena tobatinerupakan gerbang kerajaan
Tuhan. Sayyid Ameer Ali \;lerkomentar 'bahwa kerajaan
Tunan yang' dijanjikan itusebenarnya hanya berlaku dalam
masa hidupmurid~muridYesus, yang mula-mula, narriun ke­
percayaan Kristen memberikan harapan iti! sampai jauh ke
masa depan (Ameer Ali,1978: 53); Sehubungan dengan itu,
S. 'Wismoady Wahono mengatakan: "Mesias bagi kepercayaan
Kristen bukanlah seorang tokoh yang masih akan datang,
dalam arti bahwaia belum pernah datang. Mesias itu sud"h
datang, sudah bekerja" danakandatang serta' akan menyem­
purnakan pekerjaannya (Wismoady 'W., 1977: 60).

, Apabila dilacaksamp'i'-i jauh ke belakang, Daud yang
'senantiasa dibanggakan' oleh orang Yahudi itu adalah ke1;u-,
run~n Abraham as. Olen karena itu,' orang-orang Kristen

'merasa' mempunyaihak dan kedudukan yang sama dengan
Qranglsrael sekalipun dari luarbangsa Israel. Hal ini dida­
sarkan kepada ayat: "Sebab itu hendaklah kamu mengetahui
ba!'>wa segala orang yang beriman itulah anak-anak Ibrahim"
{PB" Galatia: 3,7);,cDalam ayat lain disebutkan: "Tetapi jika­
laukamu menjadi mi1i1< ,Kris,ten, kam,ulaH, 'benih Ibrahim,
yaitu, waris setuju dengan perjanjian itu" (Galatia: 3, 29).
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Maka jelas, pandangan iniberbeda dengari panditngan -YahUdl
yang hanya menganggap bangsa Israel sebagai pewaris sah
kerajaan Daud. - -

Kepercayaan Tradisional Jawa

Perlambang_ Jayabaya, yang menurut Brandes naskah
tertuanya disusun sebelum tahun 1715, memuat pengharapari
akan datangnya seorang Ratu Adil (Sartono, 1982: 171~172);

telah banyak mempengaruhi alam pikiran dan sosio kultural
masyarakat Jawa. Ratu Adil itu akan datang untuk membh
nasakan angkara murka, diganti dengan situasi damai, amah
sejahtera lahir batin. Ratu AdD sebagai satu tipe tokoh
Mesias Jawa menggambarkan 'sinkretisme, yang memberi
cap kepada unsur-unsur kebudayaan Indonesia, meny<iobabkan
Pralambitng Jayabaya menjadi suatu susunan campurah;
terdapat di dalamnya mitologi dan kosmologi Hindu, Mahdisc
me dan eschatologi Islam' (Sartono, : 172).

Menyoroti masalah ini, Siradjuddin Abbas berpendapat
bahwa 'paham Ratu Adil di Jawa ." termasuk paham-Syi'ah
yang meyakini akan lahirnya seorang Ratu Adil yang akan
menegakkan kebenaran dan keadilan (Abbas, r983: 131).
Akan tetapi, EmmanueISubangun berpendapat bahwa dalam
pandangan -hidup Jawa tidak dikenal Mesias. la mengatakan;
'apa yang disebut mesianisme Jawa tidak lain dari-sekadar
alat peledak yang yang dipergunakan- secara sengaja -oleh
para pemimpin huru-hara di pedesaan Jawa (Subangun, 1977:
26). Dalam banyak peristiwa, nama Erucakralah yang- se-ring
dipakai oleh - para pemimpinhuru-hara di pedesaan Jawa.
Sejalan -dengan pendapat Emmanuel, Harijadi S. Hartowarqo­
jo mengungkapkan bahwa apa dan siapa pun Ratu Adil- itu,
hanyalah sebuah mitos yangmempunyaf pengaruh kontrover­
sial. Di satu pihak memberikan harapan, sedang di pihak
lainmenimbulkan sikap-sikap fatalistis karena orang menjadi
pasrah dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi
(Harijadi; 1977: 48-51). Apa pun dan bagaimanapun pendapat
mengenai -Mahdisine, timbulnya gerakan ini _bersumber pada
keresahan sosial yang disebabkan oleh pertemuan beberapa
sebab yang saling bertali satu sarna lain (Sartono, 1973: 88).
Dan apa pun nama serta ide Mahdisme itu:, _-tidak lain hanya­
lah manifestasi berwajah banyak dari .fenoJ;l1ena yang satu
(Abdurrahman Wahid, 1977: 63).
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.Unllllt Mahdisme dalam libi-altlliSosialPetani di Jawa

'Pada tahun las:~ ter,jadi peristiwa Ciomas, yaitu suatu
aksi' s~kelompok ra.kyat dalam rangka menyalurkan rasa ke­
b:enci~n terhadap pemer:intahkolonial· Belanda. Aksi ini
jilipimpinoleh Muhammad Ij:lr,is sebagai ledakan rasa permu­
$PI'Xfln,'terhadapt,uan..,tuan tanah. serta agen-agennya, akibat
p,'tlI1'ggf!;'ij.ncpungutan Yil4'\g.' d~r.asamemberatkan. Pada tanggal
ii::O,,'Mei 11186Mllhil'ffi'ffl~~ ,ldris memimpin penyerangan

'1;',ethaaap sllatupestaJ'lpaeat'atahllnan yang dihadiri oleh
pegawai-pegawai tuan tanah. S¢rangan yang datang secara
tiba-tiba, ituplembaw:akorban' jiwa40 orang terbunuh dan
70or~ng' lain!'yaIukac!J:ika. Selahl' Muhammad ldris yang
pl",rtla:k<if gelarpel:\emb1\'han,seorang pemirripin mereka yang
)",in,h",rnama Arpan yan$ menerima peran sebagai Imam
'Mahdi'dan menyenrkan,perang jihad.

, . ' . • .'l'urrtllti!nperistiwaGiomas adalah mengenai kepen­
.. i~j.nga*e'koIlomi.den!J?in'diaasari0Ieh ideologi agama yang
i,1p'<;:he~an,ka:fr 'paqapenger,t'ian yimg- luas me;ngenai,susunan
~i'ii;,rnasya'ra'katIslam (Sal:"tono,1977: iS8).
ik:\ '•.'.,Peristiw,a ]atn ter,jadtdi Cililitan Besar padatanggal
;ike i, .:,5'~ril::19{1),6,B·er:plulaqarikasusdiadiHnya ,seorang petani
'.' .i;~ke¢~Iiber:namaTalJ".Landr.aad Jatihegara (Masteer Cornelis)
, ';ti'le~j"'~llhkandeni:la:,kepada ,Taba£7.20, karena tidak ,mampu

mefhPaYi'J,r,sewatana.I1. Den'aa yaps ditetapkantidak.pula
marpp1.ldiIJayarllya sehingga peja,bat mengamlJil tindakan
,p",nyitaan te"hadap ruman Taba.Rumah itu dilelang dan
,hanyala"ku ·f 4,6'0. 'N'fassay.ang berkerumun,untukmengha­
Iang,ipelelangan ,itutidak mampub,erouat ,lJanyak sehingga
p.\i:!:Usa·npengadilan jadi dilaksanakan. Akibatnya,rakyat
t,p,enuduh para pemimpin :;ietempat, telah .menga1;J.di kepada
')tE<~'entil1gan oral1g Kristen. Oleh; karena Uu, mer-eka harus
,i;libun1;lh. Untuk itn, penduduk TanjungCOost -4empat tinggal
iPaba-- memasuki perkumpulan bela did, yang aikan dipergu­

',nakirn dalam 'menghadapi . pegawaicpegawaipemerintah .
'~eIi<nda. .

Pel'kumpulan itu dipimpin oleh Entong Gendut, Maliki
dan Modin,' serta diangkat delapan orang wazir: dan.dua
orang praJurit. Tidak kurang dari 400 orang menclaftarkan
diri sebagai anggota, di'antaranya HaJi' Amat: Awab, 'Said
Kramat, dan Dulah. Beberapa orang Ar.ab terlihat mempu-
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nyai' hUhu~~ndeitgan perkumpulani-tu,' rhi-salnya Said'!'aba
ibn Ahmacl:a:J~Haclcla:d,SaidMuhsin ibn Ahmad ai-Mas dan
Said _Umar ,ibn, AlilY;<;lrus.

Rabu Hn"lam, 5 Ap"ia 1916 Entong Gendut memimpin
demonskasi,tari 'topeng di depan VillaNova, rumah kediam­
an LadyR~l1ison,pemilik tanah partikelir di CHili tan Besar.
Tindak pel'lgarnanan dilakukan dengan memanggi!' Entong
Gendutir;;$jal!'Ji .mantri Polisi. Dihadapan Polis! :Entong
Gendut "merhbenarkan perlawanan petani keell terhadap
polisikolohi'aI, yang bertindak untukkepentingan orang
Kristen. ~etika beriangsung pembicaraan antina 'mantri
polisi .dengan Ent'mg Gendut, sepasukahrakyat muncul dar!
semak-semakse'hiligga ·tidak memungkinkan polis;, untuk
men,ahan''Eh'tongGendut. LIrna har!kemudian,· sepasilkan
polisi eli 'bawahpimpinan Wedana Jat'inegara riiengepung
tempatk<:>di,qnan, Ehtong Gendut.la meriyambut kedatangan
a,lat"alatnel5ara, sambi! membawa sepi1ah tornbak yang di­
btingl<us 'kain putih dan bendera merah bergambar. bulan
'sabit '.putll;);, '.serayamemproklamirkan dir! sebagairaja yang
tidak tunduk kepada siapa pun. Kara itu pula dari sernak­
semak mpriclILsejumlah massa, yang mernbuat para'petugas
keamanal1" 'lad untuk menyelamatkan dir!. Adapun' sang
Wedana'dapat ditangkap oleh mereka, dan dihadapkan
kepada EntoJ1g Gendut. Kepada Weda'n-a itu ia mengatakan
sebagai Irn",m Mahdi pelindung timah Jawa., Tidak' lama
sesudah itu, AsLsten'Residen memirnpin .pasukan peny,elamat"
rnenyerbu:p<:>nduduk di daerah kejadian. Semula para petugas
itu 'hendak menempuh cara diplomasi disertai beberapa
periJ1ga-taJ1,'tetapi massa rakyat menyambutnya dengan sem­
boyari ,'sabiliUah, tidak takut r. Akhirnya cara k<'ikerasan
tIdakbisa dihiridarkan da.n Entong Gendut ter,tembak, ia
meninggaldalil<m perjalanan menuju rumah sakit tentara di
Batavia.' '

Selain cI,Ua peristiwa, di atas" masih banyak kejadian
ser'ura -lainnya: yang ll1empunyai indikasi kuat adanyaunsur
Mesianisme' dalarnberbagaL bentuk dan'variasinya. Beberapa
contoh,' mis;'lnya gerakan Kiai Hasan Maulalani dari
Lengkong, tahun 1824; gerakan Jedikalias Pandito' Syeh di

"Splopada" ,':tal~.lin . 1839;, gerakan,. Haji',:Riiangi 'Pekakmgari
tahun186'0; . gera~an . Marigkuwijaya -"SJaten tahun:,1865;
gerakan ,Kiai Nurhakim ,dar! Pasirwetan tahun 1870-71;'
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perili>tiwa' Cilegon dan peristiwa. serupa lainnya. Adapun pada
abad 20, antara lain tercatat gerakan Haji Kasan Mukmin
dari Gedangan tahun 1904; gerakan Ki Dermojoyo di Berbek
·Kediri· tahun 1907;'gerakan lslam-Abangan di Klaten tahun
1920;peristiwaTangeral1g tahun 1924 dan lain sebagainya.

"Gerakan-gerakan eli. atas, baik yang berbentuk anti
pemerasan .maupun dalam 'DeIituk gerakan sekte keagamaan,
pada hakikatnya adalab: ledakan ketegangan akibatrasa
tidak puas terb:adapk0ndisi sosial di sekitarnya. Sartono
Kartodirdjo menaimakan g.erakan-gerakan semacam itu,
sebagai gerakan .prates (Sartono, 1'9:73: 12). Di d"Jam meng-

. hadapi situasi. para petani merripunyai cara sendiri karena
pada ril.isa:kolonialtidak terdapat Joembaga yang menampung
untuk 'll:lenyalurkankel\.1han dan rasa tidak puas (Djoko
Suryo, 1:-985:' 20).. Akan tetapl, semua gerakan tradisional
tiqak pernah. berumur panjang sebab penangkapan terhadap
pemim;pinnya .rnerilpakan c«ra yang etektif untuk mengakhiri
gerakan 'secara \tuntas (Bartono, 1'973: 43). Di antara sekian
'b"nyakgerflka,rt!'ietani yang terjadi pada abad 19, hanya
peristiw".. Cilegon1888 -boleh dikatakan berumur paling
lama, yililume.niakan waktu selama tiga minggu (Sartono,
19.7:'7: 43)~Tentu sajatidak termasukPerang Diponegoro
yang berlangsungantara tahun 1825-1830 sebab yang ter­
akhir ini tidakaimasukka(l sebagai gerakan petani sekalipun
sama-i>ama memi1iki unsur Mesianisme di dalamnya.

Sartono. .Kartodirdjo a,ilam pembicaraan mengenai
pergolakanpe,tani mengungkapkan. bahwa selama abad 19
dan awar abad 20, ,hampir setiap tahun terjadi kerusuhan di
salCi,h .Batu daerah terutama di pedesaan. Pergolakan yang
sering diwujudkan dalam Ijentuk tindakan-tindakan y.ang
agresif dan' radikal itu, cukup menggoncangkan masyarakat
dan pemerintah. waktu itu. Adapun penggerak aksi rakyat
yang radikal .. itu ialah harapan-harapan yang ditimbulkan
olen ajaran . mesianistis, milenaristis dengan pandangan
e$chatologi yang' bersifat . revolusioner. Tujuannya ialah
hendak mewuju.dkan atau menolak suatu perubahan dari
susunailmasyaraka·t. Dntuk tujuan itu sering ditempuh cara
ya)i~~radikalrevolusioner(Sartono, 1977: 247).
'.'i,,~,~Dari keterangan, Sartono ini 'clapat ditarik beberapa'

butk·.;penting, yaitu: (1)· umumnyapergolakan selama abad
19 dan awalabad 20 berpusat di. pedesaan dengan petani
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sebagai pendukung utamany?" (2) bersifat,' 'radikal dan
revolusioner, (3) inerigandung unsur-unsur, mesianisme, inile­
narisme, dan eschatologisme, dan (4) era t kaitarinya dengan

, perubahan pola struktur kemasyarakatan;
Pada garis besarnya, gerakan-gerakan yang terjadi

selama abad 19 dan awal abad 20 itu da[Jat dibagi ,kepada
empat golongan. Pertama, jenis gerakan melawan keadaan
atau peraturan yang tidak adi!. Gerakah ini timlm] karena
rasa tidak puas terhadap kondisi sosial ekori;'mi. KediJa,
gerakan Ratu Adil, yaitu gerakan yang bersifat mesianistis.
Timbulnya gerakan ini didorong oleh harapan"harapan "kan
datangnya Ratu Adi! atau Imam Mahdi sebagai juru ,selamat
rakyat. Ketiga, gerakan sekte keagamaan yang bertujuan
mempergiat masyarakat dalam menjalank~lnkewajiban'aga'­
manya.. Keempat, Syarekat Islam di daerah, yang mencaktJp
seluruh gerakan protes petani di daerah-daerah yang menda­
pat 'pengaruh Syarekat Islam sebagai organisasi, Islam yang
mpdern ($artono, 1977: 250). ' "

Masing-inasing gerakan itu mempunyai ciri' sendiri,
yang membedakan satu dengan yang lairinya. Gerakan rrieia­
wan pem'erasan timbuI di tanah partikelir, sebagai akibat
pungutan "pajak yang tinggi dan tuntutan pelayanan kerja
yang berat terhad<1-p para petani di daerah itu. :S.elain ter­
arah pad'1. rasa dendam tertentu, gerakan ini juga mencer­
minkan 'tujuan yang bersifat mesianistif!' dan rnilenaristis.
Pemimpin yang menggerakkan kesadaran petani; umumnya
para' Kiai,' sedangkan sasaran permusuhan' adaIah orang asing
baik ,sebagai penguasa, maupun sebagai pengusaha swasta.

, Gerakan Ratu Adilumumnya berasal' dari, s.eorang
yang menerima peran sebagai 'pemimpin agama, nabi, ,"tau
juru selamat yang diikuti oleh "orang-orang yang pei-caya
kepadanya. Gerakannya bersifat revolusioner, karena meng­
hendaki perubahan mutlak sehingga tidak mengenal kompro~

mi dengah siapa pun yang dianggap sebagai lawan. Hal'apan
akan datangnya seorang mesia,s dan teJ;wujudnya ,milel)ium
atau jaman' emas merupakanciri utama ge.ral,<an ini.

, Gerak,an' sekte keagainaan merupakan ekspresi keaga­
maan dar,i perasaan tidak puas dan, perasaan tintuk membe­
ront...1< dari SU'1.tu, masyarakat. 0l'rakan inibertujuan 'untuk
inenertibkan kehidupan keagam,aan da'1':mernb~rikari:ke[Jer­
cayaan, yang dibutuhkan 'dalam usaha' rriem[Jer'oleh[Jenye-
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"lamatan. "nad berbagai maeam -ragam gerakan ini, seeara
garis besar dapat dibagi dua, yaitu kelompok yang eenderung
untuk melakukanpemurnian ajaran agama, dan kelompok
yang ingin mempertahankan "tradisi lama dan memperkuat

"budaya Jawa". Gerakan-gerakan ini pun sering muneulke
permukaan dengan '11emba"wa eiri yang mengandung' unsur

. mesianisme dan mile-narisme:.
" " Gerakan "Syarekat Islam sebagai organisasi sosial
Islam yang modern,,, bertujuan untuk mengadakan perbaikan
ekonomi bangsa "pribumi. Akan tetapi, di banyak daerah
pedagang orgilnisasi"ini seringkali bereampur dengan unsur-"
unsur magis,mistisisme "dan nativisme. Banyak rakyat teru- "
tama "di daerah-daerah "pedesaan di Jawa, seringkali digam­
barkan 'Sel;i"agai Ratu Adil" atau Raja Jawa (Sartono, 1973:
150). /3q.l;kanhal Serupa terjadi pula di luar Jawa. Raden
Gunawan, "seotang tokoh Syarekat" Islam dari Jawa Barat,
pa,da tahun" 1,,915 c1ianggap sebagai Imam Mahdi oleh rakya t
Jambi, di samping Mahdi-mahdi lain yang telahmuncul
sebeIumnya atau"sesudahnya di daerah itu (Muttalib, 1980:
29-35).

Kehencian terhadap tatanan dan kultur asing, munculc

nya mitos-mitos lama atau kerinduan pada masa lampau
y,ang diikuti 'oleh" pesan-pesan mesianistis, merupakan
percikan "ilpi Y9'ng eukup untuk membakar semangat perla­
wanan" rakyakterhadap penguasa yang (dianggap) tidal, adil.
Tidak ada perlawanan yang dikatakan berhasil menang,
"tetapi kasus-kasus itu ,eukup membuktikan bahwa petarli
keeil yang umumnya bersikap nrimo, sederhana, religius, dan
lugu, ber-ani berbuat nekad, ketika tekanan dan penderitaan
sudah tidak tertahankan lagi. Hal ini tentu".\Saja tidak lepas
dari faktor-faktor peneetus, di antaranya faktor-faktor kec
pemimpinan dan ideologi,seperti diuraikan di muka.

Penutup

Pada bagian akhir ini ada beberapa catatan" yang
perlu dikemukakan, sebagai penekanan dari uraian di atas.
a. Gerakan mesianisme merupakan gejala umum yang terjadi

di "peIosok" dunia,akibat .adanya· rasa tidak puas terhadap"
"kondisi "s6sial yang, dihadilpi.
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b, 'Mesianisme di Jawa merupakan campuran kultur Islam,
Hindu dan Jawa Asli. '

c. Mesianisme sebagai motor penggerak yang mampu mela­
hirkan aksi-aksi protes, telah menggoncangkan masyara­
kat dan pemerintah koloniai. Akan tetapi, sebagaimana
halnya 'semua gerakan tradisional, aksi-aksi itu mempu­
nyai dri yang sarna, yaitu: bersifat 10kaI, tidak terorga­
nisirdan berumur ~ingkat.
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